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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan faktor internal dan faktor eksternal 

yang mempengaruhi pergerakan harga saham. Indikator faktor internal penelitian ini 

adalah Return On Assets (ROA), Debt to Equity Ratio (DER), dan Price to Book Value 

(PBV). Indikator faktor eksternal penelitian ini adalah Kurs, Inflasi, dan Suku Bunga. 

Data yang digunakan adalah data sekunder, yang diperoleh dari Galeri Investasi 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Unisma dan situs resmi www.idx.co.id. Pengambilan 

sampel dilakukan menggunakan metode purposive sampling. Sampel penelitian ini 

adalah 40 perusahaan Manufaktur periode 2016-2019. Analisis data menggunakan uji 

asumsi klasik dan regresi linier berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

variabel bebas ROA dan DER secara parsial tidak memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap harga saham. Sedangkan PBV, Kurs, Inflasi, dan Suku Bunga 

secara parsial memberikan pengaruh yang signifikan terhadap harga saham. 

Kata Kunci : Faktor Internal, Faktor Eksternal, Harga saham  
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ABSTRACT 

This study aims to explain internal factors and external factors that influence 

stock price movements. The internal factors indicators of this research are Return On 

Assets (ROA), Debt to Equity Ratio (DER), and Price to Book Value (PBV). The 

external factors indicators of this study are the Exchange Rate, Inflation, and Interest 

Rates. The data used is secondary data, obtained from the Investment Gallery of the 

Faculty of Economics and Business Unisma and the official website www.idx.co.id. 

Sampling was done using a purposive sampling method. The sample of this research 

are 40 Manufacturing companies in the 2016-2019 period. Data analysis uses the 

classic assumption test and multiple linear regression. The results of this study indicate 

that the ROA and DER independent variables partially do not have a significant effect 

on stock prices. Whereas PBV, Exchange Rate, Inflation, and Interest Rate partially 

have a significant influence on stock prices. 

Keywords: Internal Factors, External Factors, Stock Prices 

 

 



BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Setiap perusahaan dalam melakukan aktivitas kegiatan operasionalnya pasti 

membutuhkan dana, baik berasal dari internal perusahaan seperti laba di tahan dan 

modal sendiri, maupun berasal dari eksternal perusahaan seperti hutang atau pinjam 

kepada pihak lain menerbitkan sekuritas seperti saham di pasar modal untuk 

perusahaan go public. Pada dasarnya, pasar modal (capital market) merupakan pasar 

untuk berbagai instrumen keuangan jangka panjang yang bisa diperjualbelikan, baik 

dalam bentuk utang, ekuitas (saham), instrumen derivatif, maupun instrumen lainnya. 

Dengan adanya pasar modal, diharapkan aktivitas perekonomian dapat meningkatkan 

karena pasar modal merupakan salah satu alternatif pendanaan bagi perusahaan, 

sehingga dapat beroperasi dengan skala yang lebih besar, dan selanjutnya akan 

meningkatkan pendapatan perusahaan dan kemakmuran masyarakat yang luas. 

Tetapi kali ini investor lebih tertarik untuk menginvestasikan dana yang 

dimilikinya dalam bentuk saham karena menjanjikan dan mempunyai tingkat 

keuntungan yang lebih tinggi, baik dalam bentuk dividend maupun capital gain. Resiko 

yang timbul dari investasi saham ialah fluktuasi harga saham yang bisa terjadi setiap 

waktu adakalanya bursa saham begitu menggembirakan yang di tandai dengan harga 

saham yang meningkat adakalanya mengecewakan dengan harga yang menurun. 



Seorang investor dalam melakukan investasi pasti menghadapi banyak berbagai resiko 

salah satunya adalah unsur ketidakpastian. Dari pernyataan tersebut menunjukkan 

bahwa sebagai investor harus memerlukan berbagai informasi yang lengkap untuk 

menghindari kerugian atau meminimalkan resiko yang telah diambil dalam 

berinvestasi. Sekarang banyak sarana-sarana untuk investasi, salah satunya 

berinvestasi pada pasar modal. 

Menurut Tandelilin (2010:26) Pasar modal merupakan pertemuan antara pihak 

yang mempunyai kelebihan dana dan pihak yang membutuhkan dana dengan cara 

memperjualbelikan surat-surat berharga, hal ini menunjukkan bahwa pasar modal 

memberikan kesempatan pada pihak yang memiliki kelebihan dana (investor) untuk 

menamakan dana dalam berbagai instrumen keuangan, dengan harapan akan 

memperoleh keuntungan di waktu yang akan datang, serta memudahkan pihak yang 

memerlukan dana (perusahaan) untuk memanfaatkan dana tersebut sebagai 

pembiayaan usaha yang diinginkan. Perkembangan pasar modal saat ini sangat pesat, 

pernyataan tersebut dapat dilihat dari semakin banyaknya perusahaan yang go public 

dan telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan jumlah 489 perusahaan (Indonesia 

Stock Exchange, 2013). Adapun surat berharga yang diperjualbelikan di pasar modal 

adalah saham, obligasi, reksadana, instrumen derivatif, dan maupun instrumen lainnya. 

Surat berharga sering di perjualbelikan dalam pasar modal adalah saham. Saham 

merupakan salah satu instrumen keuangan yang diperdagangkan di pasar modal yang 

paling popular. Saham adalah surat berharga sebagai bukti pernyataan atau 



kepemilikan individu maupun institusi dalam suatu perusahaan (Hadi, 2013:67). Pada 

saat membeli saham perusahaan, investor mengharapkan adanya pendapatan berupa 

deviden dan capital gain. Deviden adalah bagian laba perusahaan yang dibagikan 

kepada para pemegang saham perusahaan tersebut, sedangkan capital gain merupakan 

selisih harga jual saham dengan harga beli saham (Sudana, 2011:33). 

Harga saham bergerak secara fluktuatif, itu menunjukkan bahwa seorang 

investor yang menanamkan dananya pada instrumen investasi berbasis saham perlu 

memprediksikan pergerakan harga saham di waktu yang akan datang, agar dapat 

mengurangi kerugian. Harga saham yang berlaku di pasar modal dipengaruhi oleh 

kekuatan permintaan dan penawaran (mekanisme pasar). Semakin banyaknya 

permintaan saham harga saham tersebut akan cenderung meningkat, begitupun juga 

sebaliknya (Anoraga, 2006:59). Selain faktor kekuatan permintaan dan penawaran, 

harga saham juga dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal yang membuat 

harga saham berfluktuasi. Faktor internal adalah faktor yang berada di dalam sebuah 

perusahaan dan berkaitan langsung dengan kinerja perusahaan itu sendiri, sedangkan 

faktor eksternal adalah faktor yang berada diluar perusahaan dan berkaitan secara 

langsung maupun tidak langsung terhadap kenaikan ataupun penurunan kinerja 

perusahaan. 

Menurut Alwi (2003:87) faktor internal tersebut di pengaruhi dari perubahan 

harga, penarikan produk baru, pendanaan, pergantian manajer, merger, ekspansi 

pabrik, pemokongan tenaga kerja, serta pengumuman laporan keuangan perusahaan. 



Sedangkan faktor eksternal dipengaruhi oleh kondisi perekonomian, gejolak politik 

dalam negeri, perubahan suku bunga, inflasi, kurs valuta asing serta berbagai regulasi 

dan deregulasi ekonomi yang dikeluarkan oleh pemerintah. 

Investor pada umumnya mempertimbangkan pembelian saham berdasarkan 

informasi yang diperoleh dari kinerja perusahaan yang tercermin dalam sebuah laporan 

keuangan untuk mengukur tingkat kewajaran harga saham, biasanya investor menilai 

tingkat kewajaran harga saham bisa dengan mengevaluasi rasio-rasio keuangan 

perusahaan dan membandingkan dengan rasio-rasio keuangan perusahaan yang lain. 

Rasio keuangan tersebut berguna bagi para investor untuk memprediksikan laba, 

deviden, dan harga saham. Hal ini membuktikan bahwa faktor internal sebuah laporan 

keuangan perusahaan akan di pengaruhi oleh permintaan saham yang tentunya 

mempengaruhi harga saham. Rasio ini di antara lain : 

Kemampuan perusahaan untuk membayar semua kewajiban finansialnya pada 

saat jatuh tempo (likuiditas), kemampuan perusahaan dalam memenuhi seluruh 

kewajiban finansialnya apabila perusahaan dilikuidasi (solvabilitas), kemampuan 

perusahaan dalam mengelola aktiva (aktivitas), kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba (profitabilitas), dan rasio nilai pasar yang menghubungkan harga 

saham perusahaan dengan laba nilai buku per saham (Moeljadi, 2006:67-75). 

Faktor internal diantaranya adalah rasio profitabilitas dengan alat ukur Return 

On Assets (ROA), rasio solvabilitas dengan alat ukur Debt to Equity Ratio (DER) dan 



rasio nilai pasar dengan alat ukur Price to Book Value (PBV). Alasan peneliti 

mengambil variabel penelitian ini karena rasio profitabilitas, solvabilitas dan rasio nilai 

pasar merupakan hal yang mendasar dapat digunakan untuk menganalisa kinerja 

perusahaan. ROA merupakan salah satu rasio keuangan yang banyak digunakan untuk 

mengukur kinerja perusahaan, karena dapat menunjukkan keberhasilan perusahaan 

dalam menghasilkan sebuah keuntungan (Darmaji dan Fakhruddin, 2012:158). ROA 

mengukur kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba atas aset yang dimiliki, 

dengan menganalisis ROA investor dapat mengetahui tingkat pengembalian investasi 

yang ditanamkan. 

Utang merupakan salah satu yang harus diambil dalam pendanaan suatu 

perusahaan sering terjadi penurunan kinerja perusahaan disebabkan oleh besarnya 

utang perusahaan sehingga sangat sulit untuk memenuhi kewajiban (Darmaji dan 

Fakhruddin, 2012:158), Investor dapat mengukur sejauh mana besarnya utang dapat 

ditutupi oleh modal sendiri melalui rasio DER, sehingga investor dapat melihat tingkat 

resiko perusahaan dalam memenuhi kewajibannya. 

PBV menggambarkan seberapa besar pasar menghargai nilai buku saham suatu 

perusahaan, dengan mengukur PBV investor akan mendapat suatu gambaran tentang 

kelayakan harga suatu saham. Semakin tinggi rasio PBV berarti pasar percaya dengan 

prospek perusahaan tersebut (Darmaji dan Fakhruddin, 2012:157). 



Faktor eksternal diantaranya adalah kurs, inflasi, dan suku bunga.Variabel kurs, 

inflasi dan suku bunga merupakan beberapa indikator yang dapat menggambarkan 

kondisi suatu perekonomian negara, dimana indikator tersebut berkaitan dengan pasar 

modal. Krisis ekonomi yang ditandai dengan meningkatnya kurs, inflasi, dan suku 

bunga dapat mengakibatkan kegiatan investasi menjadi menurun. Ini dibuktikan oleh 

jatuhnya perekonomian nasional Indonesia pada tahun 1998 yang sebelumnya 

mengalami krisis ekonomi pada tahun 1997. Pertumbuhan ekonomi Indonesia, suku 

bunga, inflasi dan kurs rupiah pada tahun 1998 semakin stabil serta mengganggu segala 

kegiatan ekonomi hingga dampaknya ke pasar modal, yang bertanda dengan turunnya 

harga-harga saham yang cukup signifikan. Terlihat pada tahun 1998 suku bunga 

meningkat mencapai 77.63 %, Kurs Rp-US$ mencapai Rp 8025,00 serta poin IHSG 

menurun hingga 389.03, dibandingkan tahun 1997 suku bunga mengajukan angka 

17,38%, tingkat inflasi 11,05%, dan kurs Rp-US$ Rp 4650,00 serta poin IHSG 401,71 

(Statistik Ekonomi Keuangan Indonesia, 1997:1998). 

Kurs atau nilai tukar merupakan harga mata uang domestik terhadap mata uang 

asing (Simorangkir dan Suseno, 2004:4). Bagi suatu investor rendahnya perubahan 

nilai kurs merupakan sesuatu pertanda yang sangat baik, ini menunjukkan stabilnya 

perekonomian suatu negara dan dapat dijadikan lahan untuk berinvestasi. Inflasi 

menggambarkan kondisi ekonomi dimana terjadinya peningkatan harga sebuah produk 

secara keseluruhan sehingga terjadi penurunan daya beli uang (Tandelilin 2010:342). 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa penurunan inflasi merupakan kabar sangat 



baik bagi investor, karena dengan menurunnya resiko daya beli dan resiko pendapatan 

rill.  

Tingkatan Bunga yang tinggi merupakan kabar yang sangat buruk terhadap harga 

saham (Tandelilin 2010:343), ini disebabkan karena tingkat suku bunga yang tinggi 

dibandingkan harga saham bisa menyebabkan investor akan menarik investasinya pada 

saham dan akan memindahkannya pada investasi berupa tabungan ataupun deposito, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa tingkat suku bunga dapat mempengaruhi harga 

suatu saham. 

Beberapa penelitian sebelumnya terkait dengan yang mempengaruhi 

pergerakan harga saham telah dilakukan, seperti Agustina dan Noviri (2013) dalam 

penelitiannya yang berjudul “Pengaruh Return on Asset (ROA), Earning Per Share 

(EPS) dan Tingkat Suku Bunga SBI terhadap Harga Saham: Studi Pada Indeks LQ45 

Tahun 2010” berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang dilakukan sebelumnya, 

Return On Asset (ROA), Earning Per Share (EPS), dan tingkat suku bunga SBI secara 

parsial terhadap saham, variabel ROA secara parsial mempunyai pengaruh terhadap 

harga saham pada perusahaan yang tercantum dalam indeks LQ45 yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI). Besarnya pengaruh secara parsial ROA terhadap harga 

saham adalah sebesar 31,58%. Variabel EPS secara parsial pengaruh terhadap harga 

saham pada perusahaan yang tercantum dalam indeks LQ45 yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI). Besarnya pengaruh secara parsial EPS terhadap harga saham 

adalah sebesar 63,32%. Variabel tingkat suku bunga SBI secara parsial tidak 



mempunyai pengaruh terhadap harga saham pada perusahaan yang tercantum dalam 

indeks LQ45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Besarnya pengaruh secara 

parsial tingkat suku bunga SBI terhadap harga saham adalah sebesar 0,49%. 

Peneliti lainnya dilakukan Khalifah dan Kris (2015) dalam penelitiannya yang 

berjudul “Analisis Variabel Fundamental Yang Mempengaruhi Harga Saham (studi 

Pada Perusahaan Kelompok Indeks LQ45 Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia 

Periode 2011-2014)” hasil penelitiannya perkembangan Return On Asset, Earning Per 

Share, dan Price Earning Ratio dan harga saham pada 23 sampel perusahaan indeks 

LQ45 selama periode 2011-2014. Return on Asset perusahaan kelompok indeks LQ45 

yang tercatat di Bursa Efek Indonesia mengalami penurunan setiap tahunnya selama 

periode 2011-2014. Secara simultan Return on Asset, Earning Per Share, dan Price 

Earning Ratio, berpengaruh signifikan terhadap harga saham perusahaan kelompok 

indeks LQ45. 

Studi dalam penelitian ini menggunakan perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2016 hingga 2019. Berdasarkan latar 

belakang tersebut peneliti termotivasi untuk melakukan penelitian dengan judul 

“FAKTOR INTERNAL DAN EKSTERNAL YANG MEMPENGARUHI 

PERGERAKAN HARGA SAHAM PERUSAHAAN MANUFAKTUR DI 

BURSA EFEK INDONESIA TAHUN 2016-2019” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka terdapat beberapa rumusan masalah, yaitu:   



1. Apakah faktor internal (Return On Asset (ROA), Debt to Equity Ratio (DER), 

Price to Book Value (PBV)) dan faktor eksternal (kurs, inflasi dan suku bunga) 

berpengaruh signifikan  terhadap harga saham? 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah tersebut, maka mempunyai 

tujuan penelitian yaitu: 

1. Untuk mengetahui faktor internal (Return On Asset (ROA), Debt to Equity 

Ratio (DER), Price to Book Value (PBV) ), faktor eksternal (kurs, inflasi dan 

suku bunga) berpengaruh signifikan terhadap harga saham. 

2. Untuk mengetahui Return On Asset (ROA) berpengaruh signifikan terhadap 

harga saham. 

3. Untuk mengetahui Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh signifikan 

terhadap harga saham. 

4. Untuk mengetahui Price to Book Value (PBV) berpengaruh signifikan terhadap 

harga saham. 

5. Untuk mengetahui Kurs berpengaruh signifikan terhadap harga saham. 

6. Untuk mengetahui Inflasi berpengaruh signifikan terhadap harga saham. 

7. Untuk mengetahui Suku Bunga berpengaruh signifikan terhadap harga saham. 

1.3.2 Manfaat Penelitian  

Manfaat dalam penelitian ini adalah: 



1. Bagi Peneliti  

 Manfaat yang dapat diperoleh peneliti yaitu dapat menambah 

pengetahuan dan pemahaman peneliti di dalam membeli saham dan faktor-

faktor apa saja yang dapat mempengaruhi pergerakan harga saham tersebut. 

Peneliti juga memperoleh pengalaman, ilmu-ilmu yang didapatkan selama 

melakukan penelitian. 

2. Bagi Akademis 

 Manfaat akademis yang diharapkan peneliti yaitu sebagai referensi bagi 

peneliti selanjutnya untuk menjadi salah satu bahan acuan dalam melanjutkan 

penelitian. 

 

3. Bagi Praktisi  

 Manfaat praktisi yang diharapkan peneliti yaitu dapat memberikan 

informasi pada seluruh investor mengenai beberapa macam faktor yang dapat 

digunakan sebagai bahan pertimbangan sebelum menanamkan modalnya pada 

instrumen saham. 

4. Bagi Investor 

 Manfaat bagi investor diharapkan dapat memberikan informasi kepada 

calon investor sebagai pertimbangan dalam pengambilan keputusan untuk 

berinvestasi. 

 



 



BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1  Simpulan 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Return On 

Asset, Debt To Equity Ratio, Price To Book Value, Kurs, Inflasi dan Suku 

Bunga terhadap Harga Saham. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Return On Asset, Debt To Equity 

Ratio, Price To Book Value, Kurs, Inflasi dan Suku Bunga secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham. 

2. Berdasarkan hasil pengujian Return on Asset tidak berpengaruh terhadap 

Harga Saham. 

3. Berdasarkan hasil pengujian Debt To Equity Ratio tidak berpengaruh 

secara signifikan terhadap Harga Saham. 

4. Berdasarkan hasil pengujian Price To Book Value berpengaruh signifikan 

terhadap Harga Saham. 

5. Berdasarkan hasil pengujian Kurs berpengaruh signifikan terhadap Harga 

Saham. 

6. Berdasarkan hasil pengujian Inflasi berpengaruh secara signifikan 

terhadap Harga Saham. 

7. Berdasarkan hasil pengujian Suku Bunga berpengaruh secara signifikan 

terhadap Harga Saham. 



5.2 Keterbatasan 

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Jumlah sampel yang digunakan pada penelitian ini hanya menggunakan 

perusahaan sektor manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Sehingga kesimpulan penelitian ini mungkin tidak akan berlaku untuk 

perusahaan pada sektor lainnya; 

2. Variabel-variabel yang bisa digunakan untuk mengetahui pengaruh 

terhadap Harga Saham ada banyak, namun dalam penelitian ini hanya 

menggunakan Return On Asset, Debt To Equity Ratio, Price To Book Value, 

Kurs, Inflasi dan Suku Bunga variabel independen; serta satu variabel 

dependen, yaitu Harga Saham. Sehingga untuk penelitian selanjutnya perlu 

adanya penambahan variabel-variabel independen yang lain agar mampu 

menjelaskan jumlah informasi sosial yang diungkapkan. 

5.3  Saran 

Berdasarkan keterbatasan yang telah diuraikan, maka peneliti memberikan 

saran sebagai berikut: 

1. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah jumlah sampel 

penelitian dan tidak terbatas hanya pada sektor manufaktur saja, seperti 

menambah sektor Property, sektor keuangan, sektor infrastruktur, 

utilitas & transportasi sehingga diharapkan dapat meningkatkan 

keakuratan hasil penelitian; 



2. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan menambahkan variabel lain 

sebagai variabel independen yang terkait hubungannya dengan Harga 

Saham, misalnya Rasio Pengaruh Standar Modal, Stock Split, Arus Kas 

Investasi dan Return on Investment. 
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